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ABSTRAK 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan suatu penyakit epidemi akut yang disebabkan oleh virus yang 

ditularkan oleh Aedes Aegypti dan Aedes Albopictus. Berdasarkan data personal bahwa kasus penderita DBD di 

wilayah kerja Puskesmas Sungai Andai pada Tahun 2022 ditemukan sebanyak 5 kasus, yang terjadi pada bulan 

September ada 1 penderita, sedangkan pada bulan Desember terjadi peningkatan yaitu terdapat 4 penderita. Jenis 

penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif yang bersifat analitis dengan menggunakan pendekatan Cross 

Sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu masyarakat yang berdomisili/bertempat tinggal di wilayah kerja 

Puskesmas Sungai Andai di RW 4, yaitu sebanyak 2.293 Kepala Keluarga. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu Nonprobability Sampling dengan teknik Accidential Sampling. Uji statistik yang digunakan yaitu 

Uji Chi-Square untuk menganalisa hubungan antara perilaku, pengetahuan dan lingkungan terhadap penyakit 

Demam Berdarah Dengue (DBD). Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara perilaku dengan 

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) dengan nilai p 0,024 dari nilai α 0,05, ada hubungan antara 

Pengetahuan dengan Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) dengan nilai p 0,031 dari nilai α 0,05 dan ada 

hubungan antara Lingkungan dengan Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) dengan nilai p 0,013 dari nilai α 

0,05. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai media informasi dan dapat menambah wawasan 

mengenai Penyakit Demam Berdarah Dengue serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya 

dalam hal pencegahan.  
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ABSTRACT 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is an acute epidemic disease caused by viruses transmitted by Aedes Aegypti 

and Aedes Albopictus. Based on personal data, there were 5 cases of dengue patients in the Sungai Andai Health 

Center work area in 2022, which occurred in September there was 1 patient, while in December there was an 

increase of 4 patients. The type of research used is quantitative which is analytical using a Cross Sectional 

approach. The population in this study is people who are domiciled / residing in the working area of the Sungai 

Andai Health Center in RW 4, which is 2,293 Heads of Families. The sampling technique used is Nonprobability 

Sampling with Accidential Sampling technique. The statistical test used is the Chi-Square Test to analyze the 

relationship between behavior, knowledge and environment to Dengue Hemorrhagic Fever (DHF). The results of 

this study show that there is a relationship between behavior with Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) with a p 

value of 0.024 from a α value of 0.05, there is a relationship between Knowledge and Dengue Hemorrhagic Fever 

(DHF) with a p value of 0.031 from a α value of 0.05 and there is a relationship between the Environment and 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) with a p value of 0.013 from a α value of 0.05. It is hoped that the results of 

this research can be used as a medium of information and can add insight into Dengue Hemorrhagic Fever and 

can be applied in everyday life, especially in terms of prevention. 
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